DEWAN PERWAKILAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

LAPORAN SINGKAT
KOMISI X DPR RI
(BIDANG: PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
PARIWISATA, EKONOMI KREATIF, RISTEK DIKTI, DAN PERPUSNAS)

Tahun Sidang : 2015 - 2016.

Masa Persidangan ke- : V (Lima).

Sifat Rapat . Terbuka.

Jenis Rapat . Rapat Dengar Pendapat.

Dengan . Badan Ekonomi Kreatif RI.

Hari/Tanggal :  Rabu, 20 Juli 2016.

Pukul : 15.30 WIB s/d selesai .

Tempat : Ruang Rapat Komisi X DPR RI.

Pimpinan Rapat . Drs. Abdul Fikri Fagih, M.M/Wakil Ketua Komisi X
DPR RI.

Sekretaris Rapat . Tuti Retnowati, BSc./Kasubag. Rapat Komisi X DPR RI

Acara : 1. Penyempurnaan alokasi anggaran menurut

fungsi, program, kegiatan K/L Tahun 2017
sesuai hasil pembahasan Badan Anggaran;

dan
2. Lain-lain.
Hadir . 31 orang dari 52 Anggota Komisi X DPR RI.
Hadir Pemerintah . Kepala Badan Ekonomi Kreatif beserta jajarannya.

. PENDAHULUAN.
Rapat Dengar Pendapat Komisi X DPR RI dibuka pada pukul 17.00 oleh Drs.
Abdul Fikri Fagih, M.M /Wakil Ketua Komisi X DPR RI, setelah kuorum tercapai
sebagaimana ditentukan dalam pasal 251 ayat (1) dan pasal 246 ayat (1) Peraturan
DPR RI tentang Tata Tertib dan rapat dinyatakan terbuka untuk umum.

Rapat diawali dengan pengantar Ketua Rapat, dilanjutkan pemaparan dari Kepala
Badan Ekonomi Kreatif Rl serta menampung pertanyaan, saran dari Anggota
Komisi X DPR RI.

Il. KESIMPULAN/KEPUTUSAN.

A. Penyempurnaan alokasi anggaran menurut fungsi, program, kegiatan K/L
Tahun 2017 sesuai hasil pembahasan Badan Anggaran.

1. Berdasarkan Surat Menteri Keuangan Rl Nomor S-549/MK.02/2016 tanggal
30 Juni 2016 pagu anggaran Badan Ekonomi Kreatif Rl sebesar
Rp1.117.454.125.000 (satu triliun seratus tujuh belas miliar empat ratus
lima puluh empat juta seratus dua puluh lima ribu rupiah), dengan

alokasi perprogram sbb:



Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan | 117.986.125.000,00-
Tugas Teknis Lainnya.
Program Pengembangan Ekonomi Kreatif. 999.468.000.000,00-

2. Badan Ekonomi Kreatif RI mengusulkan pergeseran alokasi dari program
pengembangan ekonomi kreatif ke program dukungan manajemen dan
pelaksanaan tugas teknis lainnya sebesar Rp67.082.673.000,00 (enam
puluh tujuh miliar delapan puluh juta enam ratus tujuh puluh tiga ribu
rupiah), dengan peruntukan sbb:

a. Rekrutmen Aparatur Sipil Negara;

b. Perpindahan layanan perkantoran dan layanan administrasi dari
kedeputian ke sekretariat utama; dan

c. Peningkatan publikasi program pengembangan ekonomi kreatif nasional
melalui media televisi, media cetak dan media digital sebagai brand
awareness masyarakat.

Atas usulan pergeseran alokasi program tersebut, komposisi pagu anggaran

Bekraf Rl perprogram mengalami perubahan.

3. Terhadap pagu anggaran Badan Ekonomi Kreatif Nasional Rl dan usulan
pergeseran alokasi program sebagaimana angka 1 dan angka 2 diatas,
Komisi X DPR RI belum menyetujui baik dalam bentuk jumlah pagu,
maupun program, fungsi dan kegiatan. Selanjutnya Komisi X DPR RI
berpandangan :

a. Bekraf Rl perlu menentukan fokus kebijakan dan program, khususnya
terkait penentuan prioritas 16 sub-sektor;

b. Bekraf RI perlu melakukan sosialisasi secara masif mengenai
pemahaman dan arah kebijakan Badan Ekonomi Kreatif;

c. Bekraf RI perlu merumuskan program-program strategis untuk
pengembangan seni tradisional

d. Bekraf RI perlu melakukan kerjasama vyang terukur dengan
Kementerian/Lembaga di Indonesia dan lembaga-lembaga baik di dalam
maupun diluar negeri.

e. Bekraf RI perlu melakukan langkah-langkah khusus untuk mendorong
atau membantu menegakkan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) atas
produk-produk ekonomi kreatif.

f. Mendukung adanya ekosistem ekonomi kreatif yang kondusif dan
akselerasi pelaksanaan program sampai ke seluruh Kabupaten/kota.

4. Kesimpulan RDP ini akan menjadi bahan sementara dalam penyusunan
nota keuangan RAPBN Badan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia TA 2017.

B. Lain-lain.
Dalam rangka penguatan kelembagaan dan kinerja Badan Ekonomi Kreatif,
Komisi X DPR RI memandang perlu segera membentuk Panja RUU Ekonomi
Kreatif.



[ll. PENUTUP
Rapat ditutup pada pukul 20.15 WIB

KETUA RAPAT,

FIKRI FAQIH, M.M



